p-ISSN: 2598-1218 Volume 7 Nomor 1 Tahun 2024
e-ISSN: 2598-1226 DOI: 10.31604/jpm.v7i1.278-283

MITIGASI KONFLIK MANUSIA-MONYET EKOR PANJANG DI
PULAU BANGKA (STUDI KASUS DI DESA AIR DUREN,
KEMUJA, DAN JADA BAHRIN)

Randi Syafutra, Helvina Handayani, Fika Wulandari, Abdul Kamal,
Rydhollah Arahmaan, Tri Dimas Husin, Ririn Apriyani, Fatmawati,
Reani Febriyani, Muhammad Yulio Gempa Sakti, Aji Kurbiyanto

Program Studi Konservasi Sumber Daya Alam,
Fakultas Teknik dan Sains, Universitas Muhammadiyah Bangka Belitung
randi.syafutra@unmuhbabel.ac.id

Abstract

This Community Service (CS) project was undertaken for the history of conflict between human and
Long-Tailed Macaque (LTM) in Air Duren, Kemuja, and Jada Bahrin Villages, Bangka Regency, Bangka
Belitung Islands Province. This project used two methods at the same time, namely: (1) Unstructured
interview and (2) Socialization. The interview results showed that the people in the three villages had lack
of knowledge and negative perception and attitude toward LTM. Therefore, the socialization on conflict
mitigation human-LTM was directly held after the interview. In addition, a fact was known from the
interview: the people in the three villages asked for a solution to anticipate conflict human-LTM. The
follow-up of this fact will be held in the next project. Finally, this CS project offered impacts on raising
knowledge and increasing attitude and perception of people in the three villages toward LTM.

Keywords:  Mitigation; Conflict, Human, Long-tailed Macaque, Air Duren, Kemuja, and Jada Bahrin
Villages, Bangka Regency.

Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan akibat adanya sejarah konflik antara
manusia dan Monyet Ekor Panjang (MEP) di Desa Air Duren, Kemuja, dan Jada Bahrin, Kabupaten
Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Kegiatan PKM dilakukan dengan dua metode sekaligus,
yakni: (1) Wawancara tidak terstruktur dan (2) Sosialisasi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
masyarakat di ketiga desa mempunyai pengetahuan yang sedikit serta persepsi dan sikap yang buruk
terhadap MEP. Oleh karena itu, sosialisasi mitigasi konflik manusia-MEP dilakukan segera setelah
wawancara. Selain itu, wawancara tersebut juga menemukan fakta bahwa masyarakat di ketiga desa
mengharapkan adanya solusi dalam mengantisipasi konflik manusia-MEP. Tindak lanjut dari fakta
wawancara akan dilakukan pada kegiatan PKM selanjutnya. Pada akhirnya, kegiatan PKM ini menambah
pengetahuan serta meningkatkan persepsi dan sikap masyarakat di ketiga desa terhadap MEP.

Keywords:  Mitigasi, Konflik, Manusia, Monyet Ekor Panjang, Desa Air Duren, Kemuja, dan Jada
Bahrin, Kabupaten Bangka.

PENDAHULUAN Dalam kondisi tertentu, konflik tersebut
dapat merugikan semua pihak yang

Interaksi yang buruk manusia- berkonflik. Konflik yang muncul
satwaliar serta kerusakan habitat cenderung mengarah kepada
satwaliar, dapat menyebabkan berkurangnya apresiasi manusia
terjadinya konflik manusia-satwaliar. terhadap satwaliar. Kerugian umum
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yang disebabkan oleh konflik, di
antaranya adalah rusaknya tanaman
perkebunan  dan  pertanian  serta
pemangsaan ternak oleh satwaliar
(Santoso et al., 2019). Monyet Ekor
Panjang (MEP)/long tailed macaque
(Macaca fascicularis) merupakan salah
satu satwaliar yang kerap berkonflik
dengan manusia, baik di pedesaan
maupun perkotaan. Secara umum,
penyebab utama konflik manusia-MEP
adalah motivasi makanan/food
motivation, sehingga spesies ini dikenal
sebagai penjarah tanaman/crop raider
(Choong et al., 2021).

MEP merupakan spesies
generalis dan oportunis, serta telah
beradaptasi agar dapat hidup di berbagai
habitat, seperti hutan, pantai,
perbukitan, dan pegunungan. Mereka
kerap dijumpai di hutan bakau dan
rawa, terutama di habitat sungai;
namun, mereka juga pada umumnya
dijumpai di habitat yang dibuat oleh
manusia, meliputi candi, pinggir jalan,
kawasan pertanian, dan permukiman
pedesaan/perkotaan. Ada kemungkinan
bahwa sebagian besar populasi mereka
bersifat sinantropis. Mereka telah
mendiami lingkungan manusia selama
ribuan tahun. Konsekuensinya, ekologi
antropogenik menjadi aspek penting
dari sejarah ekologi alami mereka
(Hansen et al., 2022).

Salah satu pulau utama di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
adalah Pulau Bangka yang berluas
wilayah 11.330 km? serta beriklim
lembab dan panas dengan rerata curah
hujan tahunan sekitar 3.000 mm
(Syafutra, Alikodra, & Iskandar, 2019;
Syafutra, Apriyani, Heri, Karsina, &
Wulan, 2023; Syafutra et al.,, 2023).
Pulau Bangka terdiri dari empat
kabupaten dan satu kota, salah satu
kabupatennya adalah Kabupaten
Bangka. Desa Air Duren, Kemuja, dan
Jada Bahrin merupakan desa di
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Kabupaten Bangka yang menjadi
penghasil tanaman perkebunan
(Hisyam, Fahriani, & Hidayat, 2020;
Aini, Kusmiadi, & Asriani, 2020;
Feriadi, Sadono, & Purnaningsih,
2022). Sama halnya dengan daerah
penghasil tanaman perkebunan lainnya,
ketiga desa ini mempunyai sejarah
konflik dengan MEP.

Strategi mitigasi sangat penting
untuk mengurangi sebab-akibat dari
konflik manusia-satwaliar (Mekonen,
2020; Syafutra, Apriyani, Heri, Karsina,
& Wulan, 2023; Syafutra et al., 2023).
Salah satu tujuan pengurangan konflik
manusia-satwaliar adalah untuk
menambah pengetahuan serta
meningkatkan  persepsi dan sikap
masyarakat dalam kaitannya dengan
satwaliar (Syafutra, Apriyani, Heri,
Karsina, & Wulan, 2023; Syafutra et al.,
2023). Untuk alasan ini, kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
“Mitigasi  Konflik Manusia-Monyet
Ekor Panjang di Pulau Bangka (Studi
Kasus di Desa Air Duren, Kemuja, dan
Jada Bahrin)” harus dilakukan.

METODE

Kegiatan PKM ini dilakukan di
Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung; tepatnya di Desa Air
Duren dan Kemuja (Kecamatan Mendo
Barat) serta Jada Bahrin (Kecamatan
Merawang). Kegiatan PKM dilakukan
dengan dua metode sekaligus, yakni: (1)
Wawancara tidak terstruktur dan (2)
Sosialisasi. Wawancara tidak terstruktur
adalah wawancara yang bebas dan
petunjuk wawancaranya berupa garis
besar suatu masalah yang akan
ditanyakan (Wilinny, Halim, Sutarno,
Nugroho, & Hutabarat, 2019; Syafutra,
Apriyani, Heri, Karsina, & Waulan,
2023; Syafutra et al., 2023). Sedangkan
sosialisasi ~ adalah  sarana  untuk
menginformasikan kepada


https://goo.gl/maps/XuyoSYkiTpioLZ6q7
https://goo.gl/maps/XuyoSYkiTpioLZ6q7
https://goo.gl/maps/tH2iH8Fjmn1dmPum6
https://goo.gl/maps/bazKQeCckxqa3PDy8
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seseorang/masyarakat tentang konsep
dan perkembangan suatu masalah, serta
bagaimana cara mengatasi masalah
tersebut dengan  baik  (Syafutra,
Apriyani, Heri, Karsina, & Waulan,
2023; Syafutra et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tim PKM melakukan
wawancara tidak terstruktur (purposive
sampling) terhadap 15 responden
terpilih (Tabel 1) demi mengetahui
tingkat pengetahuan, persepsi, dan sikap
masyarakat di ketiga desa terhadap
MEP. Wawancara tersebut dilakukan
secara door to door pada hari Kamis
tanggal 8 Desember 2022 di Desa Air
Duren, hari Jum’at tanggal 9 Desember
2022 di Desa Kemuja, dan hari Sabtu
tanggal 10 Desember 2022 di Desa Jada
Bahrin. Sebelumnya, tim PKM telah
menemui Kepala Desa Air Duren,
Kemuja, dan Jada Bahrin pada hari
Kamis tanggal 1 Desember 2022, untuk
meminta izin melakukan kegiatan PKM
tersebut di wilayah mereka. Permintaan
izin tersebut diperlukan, karena ketiga
kepala desa tersebut dapat membantu
tim PKM dalam mempengaruhi 15
responden  terpilih  untuk  mau
diwawancarai. Darwis et al. (2020)
menyatakan bahwa pemimpin lokal
kerap  dianggap  sebagai  tokoh
masyarakat yang dapat mempengaruhi
anggota masyarakatnya dalam
pengambilan keputusan.

Tabel 1. Responden wawancara

No. Nama 419  Etnis Desa
1. Supratman ¢  Melayu

2. Musa 4 Melayu Aj

3. Mustafa 4 Melayu Duicran
4. Har ©  Melayu

5. Yanti ©  Melayu

6. Julkifli 4 Melayu

7. Rizal 4 Melayu

8. Sakam 4 Melayu Kemuja
9. Suhaimi ©  Melayu

10. Bulai ©  Melayu

11. Hidayat 4 Melayu

12. Babhari 4 Melayu Tad
13. Tamisone 4 Melayu B;hr?n
14. Febi Q  Melayu

15. Tri Q  Melayu

Dari hasil wawancara, dapat
diketahui bahwa masyarakat di ketiga
desa mempunyai pengetahuan yang
sedikit serta persepsi dan sikap yang
buruk terhadap MEP. Hasil wawancara
tersebut menjadi dasar yang
menguatkan tim PKM untuk segera
melakukan sosialisasi. Selain itu,
wawancara tersebut juga menemukan
fakta bahwa masyarakat di ketiga desa
mengharapkan adanya solusi dalam
mengantisipasi konflik manusia-MEP.

Setelah wawancara tidak
terstruktur, tim PKM  langsung
melakukan sosialisasi mitigasi konflik
manusia-MEP pada hari yang sama di
masing-masing desa (Gambar 1).
Sosialisasi tersebut juga dilakukan
secara door to door menggunakan
media berupa pamflet (Gambar 2).
Melalui sosialisasi ini, masyarakat yang
hadir dapat mengerti dan paham akan
pentingnya mitigasi konflik manusia-
MEP.
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Gambar 1. Tim PKM melakukan wawancara
tidak terstruktur sekaligus sosialisasi di Desa
Air Duren (a), Kemuja (b), dan Jada Bahrin

(©)
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SALAH SATU PASAL DALAH UNDANG-UNDANG
(UU) HO. 18 TAHUHN 2009 DAN UU NO. &1 TAHUN
2014 TENTANG PETERNAKAN DAN KESEHATAN
HEWAN MENGATUR BAHWA SETIAP ORANG
DILARANG UNTUK MENGANIAYA DAN/ATAU
HENYALAHGUNAKAN HEWAN YANS
MENGAKIBATKAN HEWAN MENJADI CACAT
DAN/ATAU TIDAK PRODUKTIF

KEBUN MASYARAKAT
SATWA LIAR

UPAYA MITIGASI

PEMASANGAN PEHBU ATAN “TANAM TANAFIAN TANG. TANAM TANAIAN TANG PASANG ORANG-
PARANET TIDAK DISUKAI SATWA  DISUKA SKTWA ORANGAN SAWAH

Untuk penanganan kenflik satwa Penanganan jangka panjang dilakukan

dalam jumlah besar dianjurkan WOCEE - GLaEdi i oIl

kemediti dengan jenis tanaman yang

untuk menghubungi pihak tidak disukai satwa liar khususnya pada
berwenang wilayah rawan kenflik

Mitigasi Konflik
Primata Dengan
Masyarakat :

hampir 70 persen dari 704 spesies primata dan
subspesies yang dikenal di dunia dianggap
terancam; lebih dari 40 persen terdaftar
sebagai Kritis [Critically Endangered] atau
Genting [Endangered].

Salah satu pasal dalam Undang-Undang (UU)
No. 18 tahun 2009 dan UU No. 41 tahun 2014
tentang peternakan dan kesehatan hewan [EUSCTCRVETe NaTreta e ale o1le T1a)
pengendalian gangguan
satwaliar terhadap komoditas
pertanian  dapat  dilakukan
dengan penempatan  lokasi
s = " tanam yang jauh dari hutan
Upaya Mitigasi Konflik dan  mengubah  jenis-jenis
komoditas yang ditanam yaitu
jenis tanaman yang tidak
* Pemasangan Pagar Pembatas disukai oleh satwaliar seperti
+ Menanam Tanaman yang tidak tanaman pare  (Momordica
disukai satwa disekitar kebun charantia).
* Membuat Orang-orangan Sawah

Gambar 2. Pamflet sosialisasi

Upaya Pengendalian Lainnya

mengatur bahwa setiap orang dilarang untuk
menganiaya danfatau  menyalahgunakan
hewan yang mengakibatkan hewan menjadi
cacat dan/atau tidak produktif

« Pemasangan Paranet

281

Sebagai tindak lanjut dari fakta
wawancara, tim PKM akan
menyelenggarakan pelatihan
penanganan  konflik  manusia-MEP
kepada pemuda karang taruna di ketiga
desa, demi menghasilkan kader
penanganan  konflik manusia-MEP.
Pelatihan tersebut akan menjalin kerja
sama dengan Yayasan ALOBI dan
BPBD Bangka Belitung. Tindak lanjut
dari fakta wawancara tersebut akan
dilakukan  pada  kegiatan = PKM
selanjutnya.

SIMPULAN

Kegiatan PKM ini menambah
pengetahuan serta  meningkatkan
persepsi dan sikap masyarakat Desa Air
Duren, Kemuja, dan Jada Bahrin
terhadap MEP. Selain itu, kegiatan
PKM berupa pelatihan penanganan
konflik manusia-MEP, perlu dilakukan
di Desa Air Duren, Kemuja, dan Jada
Bahrin, sebagai tindak lanjut dari
kegiatan PKM ini.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih untuk Kepala Desa
Air Duren, Kemuja, dan Jada Bahrin
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